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ABSTRAK 

Okka Ardianto, Rancang bangun ocean tide detection (OTeDe) system 

berbasis IOT pada alur pelayaran di tambak tengket Karya Ilmiah Terapan, 

Politeknik Pelayaran Surabaya. Dibimbing oleh Diana Alia, ST., M. ENG dan 

Antony Damanik, S.E., M.M.TR. 

Pasang surut air laut bisa didefinisikan selaku gelombang yang dibangkitkan 

oleh terdapatnya interaksi antara bumi, matahari serta bulan. Untuk saat ini cara 

mengetahui pasang surut hanya memakai tongkat yang terpasang pada alur atau 

sungai di bawah air. Kondisi ini bisa merugikan para nelayan dikarenakan tidak 

efesien untuk memperkirakan pasang surutnya air laut. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perancangan alat dan komparasi alat instrumentasi dengan 

pasang surut dari pembacaan manual, dari penelitian ini dapat melakukan 

pemantauan menggunakan sensor ultrasonic yang dapat mendeteksi pasang dan 

surutnya air laut dengan cepat, dapat dilihat menggunakan smartphone dan lampu 

peringatan. Penelitian dilaksanakan selama 3 hari pada jam 08:00 – 16:00 , penulis 

melakukan pengamatan secara langsung di tambak tengket, Madura tentang kerja 

sensor ultrasonic yang disusun sedemikian  rupa sehingga dapat mengukur 

permukaan air ke sensor serta perubahan yang terjadi. Pengujian alat dan data yang 

didapatkan dengan membandingkan data pasang surut dari pembacaan manual, 

hasil dari penelitian ini bahwa rancang bangun ocean tide detection (OTeDe) system 

berbasis IOT dapat memonitoring pasang surut air laut secara online menggunakan 

aplikasi bylink dan dapat menyimpan data secara offline menggunakan micro sd 

card dapat berfungsi dengan baik dengan merekam data pasang surut secara 

realtime pada smartphone dengan akurasi sebesar 91.872%. 

Kata Kunci : Pasang surut, Tambak Tengket, IOT, Bylink.  
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ABSTRACT 

Okka Ardianto, Design and build an IOT-based ocean tide detection 

(OTeDe) system for shipping lanes in fish ponds Applied Scientific Work, Surabaya 

Shipping Polytechnic. Supervised by Diana Alia, ST., M. ENG and Antony 

Damanik, S.E., M.M.TR. 

Sea tides can be defined as waves generated by the interaction between the 

earth, the sun and the moon. For now, the way to find out the tides is only by using 

a stick attached to a channel or river under water. This condition can be detrimental 

to fishermen because it is inefficient to estimate the ebb and flow of sea water. This 

study aims to determine the design of the tool and the comparison of 

instrumentation with tides from manual readings, from this study it can be 

monitored using an ultrasonic sensor that can detect the ebb and flow of sea water 

quickly, can be seen using a smartphone and a warning light. The research was 

carried out for 3 days at 08:00 - 16:00 hrs, the authors made direct observations 

at Tengket ponds, Madura about the work of ultrasonic sensors arranged in such a 

way that they can measure the water level to the sensor and the changes that occur. 

Testing of tools and data obtained by comparing tide data from manual readings, 

the results of this study are that the design of an IOT-based ocean tide detection 

(OTeDe) system can monitor tides online using the bylink application and can store 

data offline using micro sd card can function properly by recording tide data in 

realtime on a smartphone with an accuracy of 91.872% 

Keyword : Ocean tide, Tambak Tengket, IOT, Bylink. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pasang - surut air laut bisa didefinisikan selaku gelombang yang 

dibangkitkan oleh terdapatnya interaksi antara bumi, matahari serta bulan.  

Pengaruh benda angkasa lainnya yang dapat diabaikan dalam fenomena pasang 

surut air laut karena jaraknya lebih jauh atau ukurannya lebih kecil. Menurut 

(Ongkosongo, 1987). Keadaan pasang surut air laut bisa dimanfaatkan buat 

membantu aktivitas transportasi perairan, semacam berangkat serta pula 

berlabuhnya kapal- kapal dari bermacam ukuran. 

Keuntungan serta kerugian pasang surut air laut yaitu keuntungan utama 

pasang surut air laut ialah para nelayan mampu menentukan kapan saat yg tepat 

buat berlayar. Disaat air laut pasang atau naik, para nelayan tersebut akan jauh 

lebih mudah dalam menangkap ikan pada laut. Kerugian yg bisa diakibatkan 

oleh pasang surut air laut antara lain adalah karamnya kapal-kapal nelayan saat 

terjadi air surut pada saat berlayar, kondisi ini bisa merugikan nelayan baik 

waktu untuk menunggu pasang ataupun secara ekonomi yaitu tidak bisa 

beroperasi dengan semestinya dan para service boat pula seringkali terkendala 

buat beroperasi dikarenakan kondisi air surut total sehingga membuat mereka 

harus menunggu air laut naik dalam saat 2-3 jam atau bahkan bisa lebih. 

Kondisi saat ini cara mengetahui kenaikan air laut hanya memakai alat 

berupa tongkat yang terpasang pada alur atau sungai di bawah air. Kondisi ini 

bisa merugikan para nelayan dikarenakan harus melihat secara langsung 

sebelum melakukan aktifitas sehingga tidak efesien untuk memperkirakan 
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pasang atau surutnya air laut. Sebab itu, perlu adanya suatu alat untuk 

mendeteksi pasang surut air laut sehingga memudahkan nelayan serta para 

service boat untuk merencanakan aktifitasnya. 

Saat ini banyak dilakukan penelitian mengenai alat monitoring pasang 

surut air laut. Pada penelitian sebelumnya dengan menggunakan sensor water 

level dan Node MCU ESP8266 dengan data yang dikirimkan melalui telegram 

berupa informasi peringatan, namun alat tersebut tidak dapat menyimpan data 

hasil pengukuran.  Dalam penelitian lain menggunakan sensor Inframerah, alat 

pengukur ketinggian air laut ini memiliki bagian pelampung dimana dapat 

mengukur ketinggian air laut dengan jarak 15 cm sampai dengan 110 cm dengan 

cara pemantulan sinar inframerah dari pelampung, namun data hasil penelitian 

tidak dapat diakses melalui internet secara real-time. Keterbaruan penelitian ini 

dari penelitian sebelumnya ialah penelitian sebelumnya belum pernah 

menggunakan LED sebagai lampu peringatan, sensor HY-SRF 05 sebagai 

mengukur ketinggian air laut, modul ESP32 sebagai pengiriman hasil 

pengukuran secara realtime dan blynk sebagai monitor ketinggian air laut 

melalui smartphone. 

Berdasarkan uraian di atas untuk mendapatkan informasi tentang pasang 

surut air laut yg mampu didapatkan dengan praktis dan simpel oleh semua 

orang, maka dilakukan pembuatan alat instrumentasi yang bisa memberikan 

informasi pasang surut setiap waktu. Oleh sebab itu penulis mencoba untuk 

membuat sebuah “Rancang Bangun Ocean Tide Detection (OTeDe) System 

Berbasis IOT Pada Alur Pelayaran Di Tambak Tengket” yang nantinya bisa 

dipergunakan pada daerah perairan laut. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, agar penulisan penelitian ini 

tidak menyimpang dan untuk memudahkan dalam mencari solusi 

permasalahannya, oleh sebab itu penulis mengambil rumusan masalah antara 

lain : 

1. Bagaimana cara kerja rancang bangun system OTeDe untuk mendeteksi 

pasang surut? 

2. Berapa besar nilai error serta kehandalan alat dengan kedalaman 

sesungguhnya? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah,penulis memberikan batasan ruang 

lingkup dari penelitian yang akan dilakukan. Peneliti memiliki batasan masalah 

sebagai berikut : 

1. Menggunakan node mcu sebagai pengolah data. 

2. Sensor ultrasonic HY-SRF 05 hanya bisa mendeteksi hingga jarak 4 meter. 

3. Dalam pengujiannya terbatas selama 3 hari pada jam 08:00 – 16:00 dengan 

interval pembacaan data secara manual selama 60 menit.  

4. Instalasi selisih antar 3 sensor ultrasonic hanya 50 cm. 

5. Tempat penelitian yang ditinjau hanya di muara sungai tambak tengket. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui cara kerja rancang bangun system OTeDe untuk 

mendeteksi pasang surut. 

2. Untuk mengetahui nilai erorr serta kehandalan system OTeDe dengan 
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kedalaman sesungguhnya. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai bahan masukan bagi para pembaca, khususnya taruna Politeknik 

Pelayaran Surabaya jurusan Elektro tentang prinsip dan cara  kerja system 

OTede. 

2. Menambah wawasan dan pengalaman tentang system OTede. 

3. Jika terjadi air laut surut maka akan ada tanda peringatan. 

4. Alat yang digunakan lebih modern sehingga dapat menggantikan alat yang 

manual. 

5. Alat yang dirancang diharapkan memberikan manfaat bagi masyarakat 

dalam menentukan data pasang surut air laut secara realtime sehingga lebih 

memudahkan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Peineilitian ini meirujuk pada reifeireinsi yang teirtulis pada Tabeil 2.1. 

Tabeil 2.1 Reivieiw Peineilitian Seibeilumnya 

Sumbeir: Dokumein Pribadi 

B. Landasan Teori 

Landasan teiori adalah sumbeir teiori yang meindasari seisuatu peineilitian. 

Landasan teiori beirisi deifinisi dan konseip yg sudah disusun seicara rapi dan 

sisteimatis teintang variablei – variablei seisuatu peineilitian. Beirikut meirupakan 

landasan teiori yang digunakan antara lain: 

 

Penulis Judul  Hasil Perbedaan 

Azhari dkk, 

Univeirsitas 

Tanjungpura 

(2014) 

Peimbuatan 

Prototipei Alat Ukur 

Keitinggian Air Laut 

Meinggunakan 

Seinsor Inframeirah 

Beirbasis 

Mikrokontroleir 

Atmeiga328. 

Alat peingukur keitinggian 

air laut ini meimiliki bagian 

peilampung dimana dapat 

meingukur keitinggian air 

laut deingan jarak 15 cm 

sampai deingan 110 cm 

deingan cara peimantulan 

sinar inframeirah dari 

peilampung. 

Beirdasarkan peineilitian yang 

peirnah diangkat, dijeilaskan 

bahwa  pada peineilitian teirseibut 

beilum peirnah meinggunakan 

LE iD seibagai lampu peiringatan 

dan seinsor HY-SRF 05 

seibagai meingukur keitinggian 

air laut 

Rizalul  dkk,   

Univeirsitas 

Samudra 

(2021) 

Build Inteirne it of 

Thing Baseid Seia 

Le iveil Deiteiction 

Systeim 

Hasil peingukuran 

keitinggian air laut ini 

meinggunakan seinsor 

wate irleiveil keimudian 

peingirimkan data hasil 

peingukuran teirseibut kei 

pusat data (Seirve ir) meilalui 

modul WiFi EiSP8266 dan 

teileigram 

 

Beirdasarkan peineilitian yang 

peirnah diangkat, dijeilaskan 

bahwa  pada peineilitian teirseibut 

beilum peirnah meinggunakan 

modul EiSP32 seibagai 

peingiriman data hasil 

peingukuran dan blynk seibagai 

monitor keitinggian air laut 
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1. OTeDe 

Pasang surut laut (ocean tide) adalah fenomena naik dan turunnya 

permukaan air laut secara periodik yang disebabkan oleh pengaruh gravitasi 

benda-benda langit terutama bulan dan matahari (Poerbandono dan 

Djunarsah, 2005). Menurut (Azhri dkk, 2014) alat pendeteksi pasang surut 

adalah menggunakan sensor inframerah, alat pengukur ketinggian air laut 

ini memiliki bagian pelampung dimana dapat mengukur ketinggian air laut 

dengan jarak 15 cm sampai dengan 110 cm dengan cara pemantulan sinar 

inframerah dari pelampung. Penulis menggunakan OTeDe dimana OTede 

adalah suatu ide alat penelitian yang digunakan sebagai alat pendeteksi 

ketinggian pasang surut air laut secara realtime dan dapat memonitoring 

dari jarak jauh menggunakan internet, sehingga tidak memerlukan lagi 

untuk melihat ketinggian pasang surut air laut secara manual dengan adanya 

alat ini dapat mempersingkat waktu, sistem OTede ini sangat membantu 

masyarakat khususnya di daerah – daerah para nelayan untuk memudahkan 

dalam mendeteksi ketinggian air laut.  

Suimbeir: Dokuimein Pribadi 

Gambar 2. 1 OTeDe 
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2. Sensor Ultrasonik 

a. Peingeirtian Seinsor Ultrasonik 

Geilombang ultrasonik meirupakan geilombang akustik yang 

meimiliki freikueinsi mulai 20 kHz hingga seikitar 20 MHz (Arieif, 2011).   

Freikueinsi keirja yang digunakan dalam geilombang ultrasonik beirvariasi 

teirgantung padameidium yang dilalui, mulai dari keirapatan reindah pada 

fasa gas, cair hingga padat. 

Gambar 2.2 Seinsor Ultrasonik HY-SRF 05 

Sumbeir: hacksteir.io 

b. Prinsip Keirja Seinsor Ultrasonik 

Seimacam yang suidah disingguing leibih dahuilui, seinsor uiltrasonik 

beikeirja deingan prinsip meimantuilkan geilombang. Pada seinsor ini 

geilombang uiltrasonik dibangkitkan leiwat suiatui barang yang seibuit 

pieizoeileiktrik. Pieizoeileiktrik ini meinghasilkan geilombang uiltrasonik 

deingan freikuieinsi 40 kHz kala suiatui osilator diteirapkan pada barang 

teirseibuit. Seinsor uiltrasonik seicara uiniveirsal diguinakan buiat seisuiatui 

peinguingkapan tidak seintuih yang beirmacam- macam  aplikasi 

peinguikuiran jarak  

Peirleingkapan ini seicara uiniveirsal meimancarkan geilombang 

suiara uiltrasonik meingarah seisuiatui sasaran yang meimantuilkan balik 

geilombang kei arah seinsor. Seiteilah itui sisteim meinguikuir waktui yang 
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dibuituihkan buiat peimancaran geilombang hingga keimbali kei seinsor seirta 

meinghituing jarak sasaran deingan meimakai keiceipatan suiara dalam 

meidiuim. 

Suimbeir: eilangsakti.com 

3. Esp32 

E iSP32 adalah mikrokontroleir yang beirtipei barui dari mikrokontroleir 

NodeiMCUi E iSP8266 (Riyansyah, 2021). Pada mikrokontroleir ini suidah 

teirseidia moduil WiFi dalam chip seihingga sangat meinduikuing uintuik 

meimbuiat sisteim aplikasi Inteirneit of Things. Seihingga bisa dikeimbangkan 

meinjadi suiatui aplikasi monitoring atauipuin controlling pada proyeik IOT. 

Gambar 2.4 Moduil E isp32 

Suimbeir : eiduikasieileiktronika.com 

Gambar 2.3 Cara Kerja Sensor Ultrasonik 
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4. Relay 

Reilay adalah saklar (switch) yang diopeirasikan seicara listrik dan 

meiruipakan komponein eileiktromeikanikal yang teirdiri dari 2 bagian uitama 

yakni eileiktromagneit (coil) dan meikanikal (seipeirangkat kontak 

saklar/switch) (Saleih, 2017). Reilay meingguinakan prinsip eileiktromagneitik 

uintuik meinggeirakkan kontak saklar seihingga   deingan aruis listrik yang keicil 

(low poweir) dapat meinghantarkan listrik yang beirteigangan leibih tinggi. 

Gambar 2.5 Moduil Reilay 

Suimbeir: eicadio.com 

Kontak point reilay teirdiri dari 2 (duia) jeinis yaitui : 

a. Normally closei (NC) yaitui kondisi awal posisi closei (teirtuituip). 

b. Normally opein (NO) yaitui kondisi awal teirbuika dan akan teitap 

teirbuika. 

5. Modul Mikro SD 

Micro SD Card Adapteir Moduilei atauipuin mateiri peimbaca kartui 

Micro SD diguinakan buiat meimbaca seirta meinuilis leiwat sisteim file i seirta 

peingontrol antarmuika SPI (Reiinaldi, 2020). Mateiri ini meimpuinyai 6 pin( 

GND, VCC, MISO, MOSI, SCK seirta CS). Pin GND seirta VCC meiruipakan 

pin catui eineirgi. Pin MISO, MOSI seirta SCK meiruipakan bis SPI buiat 

komuinikasi SPI. Walauipuin pin CS meiruipakan chip yang diseileiksi seilaku i 
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pin sinyal. Peingguina arduiino langsuing bisa meimakai arduiino IDEi yang 

dileingkapi deingan SD card buiat inisialisasi program. 

Gambar 2.6 Moduil Mikro SD 

Suimbeir: ajifahreiza.com 

6. Lampu  Indikator LED Signal 

LE iD adalah seimikonduiktor yang dapat meinguibah eineirgi listrik 

leibih banyak meinjadi cahaya, meiruipakan peirangkat keiras dan padat (solid-

statei componeint) seihingga leibih uingguil dalam keitahanan (duirability) 

(Suihardi, 2014). Seilama ini LE iD banyak diguinakan pada peirangkat 

eileiktronik kareina uikuiran yang keicil, cara peimasangan praktis, seirta 

konsuimsi listrik yang reindah. LE iD signal biasanya diguinakan dalam 

beirbagai aplikasi dan peirangkat eileiktronik seibagai indikator visuial yang 

meimbeirikan peituinjuik ataui sinyal keipada peingguina. 

Suimbeir: buikalapak.com 

Gambar 2.7 Lampu Indikator LED Signal 
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7. Panel Surya 

Paneil suirya ialah peirangkat eileiktronik yang dirancang uintuik 

meinguibah eineirgi matahari meinjadi eineirgi listrik (Uisman, 2020). kuimpuilan 

seil suirya yang ditata seideimikian ruipa agar eifeiktif dalam meinyeirap sinar 

matahari. Seidangkan yang beirtuigas meinyeirap sinar matahari adalah se il 

suirya. Seil suirya teirdiri dari beirbagai komponein photovoltaic ataui 

komponein yang dapat meinguibah cahaya meinjadi listrik. Paneil suirya teirdiri 

dari seil suirya yang meinghasilkan listrik dari  inteinsitas cahaya, keitika 

inteinsitas cahaya beirkuirang aruis. listrik yang dihasilkan juiga beirkuirang.  

Suimbeir: sankeiluix.co.id 

8. Aki 

Aki ialah peirangkat peinghasil listrik yang meinganduing seil kimia 

dan diguinakan uintuik meinyimpan eineirgi listrik dalam beintuik kimia yang 

dapat diuibah meinjadi eineirgi listrik saat dipeirluikan (Uisman, 2020). Bateirai 

aki biasanya diguinakan dalam keindaraan beirmotor, sisteim teinaga cadangan, 

sisteim suirya off-grid, bateirai meiruipakan suimbe ir eineirgi paling popuileir yang 

dapat diguinakan di mana saja uintuik beirbagai keipeirluian ataui aplikasi lain. 

yang meimbuituihkan peinyimpanan eineirgi portabeil ataui seimeintara.  

Gambar 2.8 Panel Surya 30wp 
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Suimbeir: roda2part.com 

9. Solar Charge Controller 

Solar Chargei Controlleir (peingeindali peingisian bateirai suirya) 

adalah peirangkat eileiktronik yang diguinakan dalam sisteim paneil suirya 

uintuik meingatuir dan meingeindalikan proseis peingisian bateirai deingan eineirgi 

yang dihasilkan oleih paneil suirya (Haryanto,  2021). Tuijuian uitama dari 

Solar Chargei Controlleir adalah uintuik meilinduingi bateirai dari keiruisakan 

akibat oveircharging (peingisian beirleibihan) dan oveirdischarging 

(peingosongan beirleibihan), seirta meimaksimalkan eifisieinsi peingisian 

bateirai. 

Suimbeir: uibuiy.co.id 

Gambar 2.9 Aki 12 Volt 

Gambar 2.10 Solar Charge Controller 
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10. Ardiuno IDE 

Arduiino IDEi (Inteigratei Deiveilopmeint Einviromeint) meiruipakan 

aplikasi yang beirguina uintuik meingeidit, meimbuiat, meing-uipload kei board 

yang diteintuikan, dan meing-coding program teirteintui (Andrianto, 2017). 

IDEi meiruipakan suiatui softwarei yang meimiliki fuingsi uintuik meinuilis 

program, meingnyimpan dan meinguinggah kei meimori mikrokontroleir. 

Arduiino meingguinakan bahasa peimrograman seindiri. Deingan kata lain 

arduiino IDEi seibagai meidia uintuik peimrogaman pada board yang ingin 

diprogram. 

Suimbeir: Dokuimein Pribadi 

11. Blynk IoT 

Aplikasi Blynk meiruipakan platform uintuik IOS ataui ANDROID 

seisuiatui aplikasi IoT (Inteirneit of Things) uintuik meimonitoring Arduiino, 

NodeiMCUi, Raspbeirry Pi, seirta seijeinisnya leiwat inteirneit (Wahyui, 2017). 

aplikasi ini sangat simpeil dipeirguinakan bagi orang yang masih awam. 

aplikasi ini meimiliki banyak fituir yg meimuidahkan peingguina dalam 

meimakainya. 

Gambar 2.11 Software Ardiuno IDE 
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Suimbeir: Dokuimein Pribadi 

12. Tambak Tengket 

Tambak Teingkeit adalah seibuiah duisuin di Keicamatan Arosbaya 

Kabuipatein Bangkalan, Provinsi Jawa Timuir, Indoneisia. Duisuin ini  beirjarak 

seikitar 14 Km dari ibui kota Kabuipatein Bangkalan kei arah timuir lauit, Puisat 

peimeirintahannya beirada di Keicamatan Arosbaya. Daeirah ini teirleitak di 

Puilaui Maduira. 

Suimbeir: Dokuimein Pribadi  

Gambar 2.12 Software Blynk IoT 

Gambar 2.13 Lokasi Tambak Tengket 
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13. Rumus Perhitungan Uji Data Alat Instrumentasi 

Analisis data yang akan dipeirguinakan meimakai data peimbanding 

meingguinakan peinguikuiran seicara manuial deingan rambui uikuir. jarak bisa 

diolah lagi meinjadi data keidalaman deingan meimakai ruimuis peirsamaan 

(2.1). 

Suimbeir: Dokuimein Pribadi 

Keitinggian pasang suiruit H = Z- X  .................................................... (2.1) 

Keiteirangan :  H = Peiruibahan Pasang Suiruit 

  X = Jarak Yang Teiruikuir Oleih Alat (m) 

  Z = Jarak Dasar Peirairan Ke Sensor  (4m) 

Analisis dalam meincari nilai keisalahan (E irror) pada alat 

Instruimeintasi maka meingguinakan ruimuis peirsamaan (2.2). 

Keisalahan Alat (%) = |
∑ (𝑋𝑖−𝑌𝑖)𝑛

𝑖=1

∑ 𝑌𝑖𝑛
𝑖=1

| 𝑥100 % ........................................................(2.2) 

Keiteirangan :  X = Data Alat instruimeintasi teirkonveirsi 

   Y = Data peinguikuiran manuial teirkonveirsi 

Gambar 2. 14 Konversi Pengukuran Kedalaman 
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Analisis dalam meincari peirseintasei akuirasi pada alat Instruimeintasi 

meingguinakan ruimuis peirsamaan (2.3). 

Akuirasi Alat Instruimeintasi(%) = 100% - Keisalahan Alat (%) ............ (2.3) 

Analisis dalam meincari peirseintasei akuirasi keiseiluiruihan peinguijian 

maka meingguinakan ruimuis peirsamaan (2.4). 

Rata- rata Aku irasi Alat (%) = 
∑ %𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 𝐴𝑙𝑎𝑡

𝑛
 .................(2.4) 

Keiteirangan : n = Juimlah Data 

Analisis dalam meincari peirseintasei peirhituingan daya maka meingguinakan 

ruimuis peirsamaan (2.5). 

P = V.I ..............................................................................................(2.5) 

Keiteirangan : P = Daya Yang Dipeiroleih 

   V = Teigangan 

    I = Kuiat Aruis 

Analisis dalam meincari peirseintasei peirhituingan peimakaian batrai maka 

meingguinakan ruimuis peirsamaan (2.6). 

T    = 
P daya batrai

P daya sisteim
  ..........................................................................(2.6) 

Keiteirangan : P = Daya Yang Dipeiroleih 

Analisis dalam meincari peirseintasei peirhituingan peingisian batrai maka 

meingguinakan ruimuis peirsamaan (2.7). 

T    = 
𝐶

𝐼
 ( 1+7.2%) .............................................................................(2.7) 

   Keiteirangan : C = Kapasitas  

    I  =  Aruis Peingisian  

   T  = Waktui Yang Dibuituihkan 
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         7.2% = (%Dei – eifeisieinsi) 

Analisis dalam meincari nilai rata – rata ampeirei yang dihasilkan paneil 

suirya meingguinakan ruimuis peirsamaan (2.8). 

Irata−rata = 
I1+I2+I3+.….I

n
𝑛 ................................................................(2.8) 

   Keiteirangan : Irata−rata = Ampeirei Rata - Rata 

     n  =  Juimlah Data 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Perancangan Sistem 

Blok diagram peirancangan sisteim pada peineilitian “Rancang Bangu in 

Oceian Tidei Deiteiction (OTeiDei) Systeim Beirbasis IOT Pada Alur Pelayaran Di 

Tambak Teingkeit” seisuiai pada Gambar 3.1. 

Suimbeir: Dokuimein Pribadi 

Keiteirangan peirancangan : 

a. Seinsor Uiltrasonik HY-SRF 05 1, 2 dan 3 diguinakan uintuik meindeiteiksi                             

meimbaca keitinggian air lauit. 

b. E iSP-32 diguinakan seibagai mikrokontroleir dan peingeilola data kei 

inteirneit. 

c. Android  uintuik meinampilkan keitinggian air lauit. 

d. Lampui diguinakan uintuik peimbeiri peiringatan alarm jika air lauit suiruit 

meileibihi batas minimuim. 

e. Reilay 5 VDC diguinakan seibagai ouitpuit uintuik  meingaktifkan lampui jika 

Gambar 3.1 Blok Diagram Perancangan Sistem 
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air lauit  suiruit meileibihi batas minimuim. 

f. Moduil SD Card diguinakan uintuik meinyimpan data seicara offlinei. 

g. Paneil Suirya diguinakan uintuik meimbeiri daya mikrokontroleir. 

 Flowchart sisteim alat pada peineilitian “Rancang Banguin Oceian Tide i 

Deiteiction (OTeiDei) Systeim Beirbasis IOT Pada Alur Pelayaran Di Tambak 

Teingkeit” seisuiai pada Gambar 3.2.  

Suimbeir: Dokuimein Pribadi 

Seinsor uiltrasonik dihuibuingkan pada rangkaian microcontrolleir E iSP-32 

Seinsor meingirimkan data rata – rata keitinggian air lauit kei microcontrolleir E iSP-

Gambar 3.2 Flowchart Sistem Alat 
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32. Keitinggian air lauit keimuidian ditampilkan kei android oleih microcontrolle ir 

dan microcontrolleir meingirim data pasang suiruit kei moduil sd card seicara 

offlinei. Apabila tinggi air masih di bawah minimuim air suiruit maka lampui tidak 

akan meinyala, apabila air lauit meincapai batas maksimuim air suiruit, lauit tidak 

aman maka lampui akan meinyala uintuik meimbeirikan tanda bahwa  air suiruit teilah 

meincapai batas maksimuim. 

B. Perancangan Alat 

Peirancangan alat pada peineilitian “Rancang Banguin Oceian Tide i 

Deiteiction (OTeiDei) Systeim Beirbasis IOT Pada Alur Pelayaran Di Tambak 

Teingkeit” seibagai beirikuit: 

1. Skema Wiring Perancangan Alat 

Skeima wiring peirancangan alat pada peineilitian “Rancang Banguin Oceian 

Tidei Deiteiction (OTeiDei) Systeim Beirbasis IOT Pada Alur Pelayaran Di Tambak 

Teingkeit” seisuiai pada Gambar 3.3. 

Gambar 3.3 Skeima Wiring Peirancangan Alat 

Suimbeir : Dokuimein Pribadi 
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Tabeil 3.1 Pin Mapping Wiring Peirancangan Alat 

Suimbeir : Dokuimein Pribadi 

ESP32 Pin Sensor SRF05 Relay SD Card 

GPIO 36  IN1  

GPIO 39 Eicho Pin   

GPIO 35 Triggeir Pin   

GPIO 35 Triggeir Pin   

GPIO 32 Eicho Pin   

GPIO 23   MOSI 

GPIO 22 Triggeir Pin   

GPIO 01 Eicho Pin   

GPIO 19   MISO 

GPIO 18   SCK 

GPIO 15   CS 

GND GND GND GND 

5V VCC VCC VCC 

2. Desain Tampilan Bylink 

Deisain tampilan bylink pada peineilitian “Rancang Banguin Oceian 

Tidei Deiteiction (OTeiDei) Systeim Beirbasis IOT Pada Alur Pelayaran Di 

Tambak Teingkeit” seisuiai pada Gambar 3.5. 

Suimbeir: Dokuimein Pribadi 

Gambar 3.4 Desain Bylink 
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Pada deisain bylink teirseibuit dapat dilihat keitika keitinggian air lauit 

dinyatakan aman maka indikator akan beirwarna hijaui seibaliknya keitika 

keitinggian air lauit dinyatakan bahaya maka indikator lampui meirah akan 

meinyala. Keimuidian juiga bisa meimonitor keitinggan air lauit seicara reial 

timei deingan meilihat nilai rata – rata seinsor. 

C. Rencana Pengujian 

Reincana peinguijian pada peineilitian “Rancang Banguin Oceian Tide i 

Deiteiction (OTeiDei) Systeim Beirbasis IOT Pada Alur Pelayaran Di Tambak 

Teingkeit” seibagai beirikuit: 

1. Pengujian Statis 

a. Peinguijian seinsor uiltrasonik, peinguijian dilakuikan deingan meimbeiri 

seinsor uiltrasonik jarak teirteintui guina meingeitahuii jarak peimbacaan 

seinsor uiltrasonik. 

b. Peinguijian E iSP 32, peinguijian dilakuikan deingan meimbeiri teigangan 

12V DC lalui meilihat indikator LEiD beirwarna meirah. 

c. Peinguijian reilay, peinguijian dilakuikan deingan meimbeiri teigangan 5V 

DC guina uintuik meingeiceik NO/NC dari reilay. 

d. Peinguijian moduil mikro SD, peinguijian dilakuikan deingan meimbeiri 

seinsor mikro SD data guina meingeitahuii data yang teirsimpan. 

e. Peinguijian lampui LE iD signal, peinguijian dilakuikan deingan meimbe iri 

teigangan 12V DC guina meingeitahuii lampui meinyala. 

f. Peinguijian aki, peinguijian dilakuikan deingan meinguikuir beida poteinsial 

masing – masing kuituib. 

g. Peinguijian paneil suirya, peinguijian dilakuikan deingan meimbeiri cahaya 
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matahari kei paneil keimuidian diuikuir teigangan dan aruis yang dihasilkan 

paneil suirya. 

2. Pengujian Dinamis 

 Peingamatan akan dilakuikan seicara langsuing oleih peineiliti pada 

Tambak Teingkeit, Maduira. Bahwa alat intruimeintasi dileitakan di dasar 

peirairan yang beirjarak 4 meiteir dari seinsor deingan rangkaian komponein alat 

instruimeintasi ini dileitakkan pada box paneil dan jarak antara 3 seinsor 

uiltrasonic beirjarak 50cm. Data hasil rata – rata peinguikuiran pada seinsor 

uiltrasonic ditampilkan pada blynk meilaluii android seicara onlinei dan juiga 

disimpan pada micro SD Card seicara offlinei. Peingamatan yang akan 

dilakuikan peineiliti dalam peineilitian ini yaitui meimbandingkan antara 

peimbacaan deingan hasil siteim yang teilah dirancang deingan peimbacaan 

seicara manuial. Bagian yang akan diamati yaitui beiruipa keitinggian air lauit 

itui seindiri. Reincana peirancangan alat dapat dilihat pada gambar 3.5 

Suimbeir: Dokuimein Pribadi 

Gambar 3.5 Desain Alat Instrumentasi 
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3. Metode Penelitian 

Trial and eirror adalah meitodei peimeicahan masalah dimana beibeirapa 

uipaya dilakuikan uintuik meincapai soluisi. Ini meiruipakan meitodei 

peimbeilajaran dasar yg pada dasarnya dipeirguinakan seimuia organismei uintuik 

meimpeilajari peirilakui barui. Trial and eirror seidang meincoba meitodei, 

meingamati apakah beirhasil, dan  bila tidak meincoba meitodei barui. 

seipeirti yang dijeilaskan seibeiluimnya bahwa arti trial seindiri adalah 

peircobaan atauipuin uiji coba. istilah trial beirasal asal bahasa Inggris dan  

buikan meinjadi seibuiah kata uimuim yg dipeirguinakan dalam peircakapan 

bahasa Indoneisia. Seilain itui, arti trial juiga bisa meinjadi peinguijian atauipu in 

uijian. Proseis trial and eirror yang dilakuikan seiseiorang adalah meincoba, lalu i 

meilakuikan keisalahan, keimuidian meinganalisis, dan teirakhir meimuituiskan. 

 Beirdasarkan meitodei peineilitian teirseibuit peineiliti meingguinakan 

meitodei trial and eirorr. Jadi meitodei peineilitian trial and eirorr meiruipakan 

rangkaian keigiatan peircobaan deingan tuijuian uintuik meinyeilidiki seisuiatui hal 

ataui masalah seihingga dipeiroleih hasil. Oleih seibab itui, dalam meitodei ini 

haruis ada faktor yang diuiji coba, dalam hal ini faktor yang dicoba adalah 

seinsor uiltrasonik dapat meimbaca peirmuikaan air lauit lalui meingirim data 

teirseibuit kei mikrokontroleir E iSP-32 uintuik keimuidian ditampilkan di android 

dan analisa tingkat eirorr alat sisteim OTeiDei beirbasis IOT. 

4. Waktu Penelitian 

Peineilitian pada KIT ini dilakuikan keitika peinuilis teilah seile isai 

prakteik layar di atas kapal kuirang leibih 12 builan dan beibeirapa builan di 

kampuis Polteikpeil Suirabaya uintuik meimbuiat seibuiah projeik dan meingambil 
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data-data                   peineilitian pada KIT ini. Seihingga pada bagian akhir peinuilis bisa     

meimpeiroleih keisimpuilan atas masalah yang ada pada proposal ini. 

5. Tempat Penelitian 

Peinuilis meilakuikan peineilitian KIT ini di tambak teingkeit dan 

kampuis. Seikaliguis guina meime inuihi peirsyaratan uintuik meinyeileisaikan 

Peindidikan. 

6. Alat dan bahan 

Alat dan bahan yang dibuituihkan uintuik meirancang alat ini adalah: 

a. Reilay 5 VDC 

b. Seinsor Uiltrasonik HY-SRF 05 

c. Moduil SD Card 

d. SD Card  

e. Mikrokontroleir E iSP-32 

f. Lampui Indikator 

g. Modeim WiFi 

h. Android 

i. Paneil Suirya 30wp 

j. Aki 12 Volt 

k. Solar Chargei Controlleir 

l. Paneil Box 

m. Pipa Beisi 

n. Kabeil  
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